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ABSTRAK

Fegtatan knmuntkas: hukom dilakukan onk meocegah Semsuboat benuansa
“IAHAY di Kom Padaog mengpaet kota i mdak luput dan ancnman dissnepras
Dol dengan masyarnkat muln emik, Upaya pencegahan dimaksudkan agpar ke msrhan
ndak menpadi Baliaya e vang dagat memecah persstean dan kesaman hanpsa

Metode penpabdian ou meldo cemnuab, dizlog dan deskost pacdp semiboks 6
OEtoler 2000 dengan masvarakar muln cinik & Kelurahan Kampunyy Pondok. Lado
delanjutkan paccdi msthasswa fentang dampak kenesuhan, Bespon peserta semidoka
femyar sangat buk, Mercka mendokosg pedu memperecat pesann dan kesanean
sy serta memingkatkan roleransi dalam kehadupan masyacakat mult ek di kot ine

FENDAHULUAN

Berbami amuk massa bernuanss latar belakang 5ARA fauku, apama,
Ras dan antar polengan) di Indonesia selama i relah banyak mencan koban
prwd fan harta benda Kenesuhan vang dokun dengan agresiviess masga
melakulan penjardhan, pembakaran, perhosaan dan pembantamn rerthadag e
pradi akhis-akhir ini di tanak ar sumnggaub sangg :|'|'||'|'||E1r'iF:|:|r|1'|Fc;'|r!| vane menpusik
hati ourant hanpss becadab. Teonisnva, keadann mi teradi jusoro pada saat e
refremas vang dungrp sebagal era keterbukaan, kebersamaan hak dan kewa-

pbin senap warg negara vang mendapatkan wdanya prinsip pedindungan

: Dibeeapa) dengan dana MEM Diifjen Diko Depdiknas, Jakaos Ta 500075060
: Dleden Fabaltaa Flukum Umnerceitar Andalas
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hukurn daee wnwversabieas hak asas maeuss HAM, Tercabu amuk massa
bemuansa SAHA yarg menonyel ferpdeantaon I di Jakact, Suvbonde, Taak
Malaya, Sambas, Ketapang Ambon, Matarim, Poso, Baem dan Sampt, Seron
pemstiwa it menggoreskin tinta himm sejarah kelabu bangsa yang dunta cukup
saths, kepam dan rentan dengan penlakn kekerasan yang memudabkan enac
disintegras: bangsa, karena mazalah sepele dan ondakan bebesaps orang anak
birszsa i

Penstiwa diatas akhimya menimbulkan speloulasi tentng apa, swapad,
menmpa dan tjuan apa yang ingn dicapal dio fatr belakeng bedagai
kerusuhan “SARA" dengan pendapar adanya “provokator” yang mengaginas:
massa agar menjadi felih beongas melabukan amok massa. Feadaan i
didorng pulfa dengan munculnya pelbapai isu rentang “aktor™ yang bormain
dan ndak dapat diperranggang jawabkan, ketika eakyar masth dihadapi kosis
moneter/ekonome,  kemiskinan, kesenjangan  spsial, budava dan manzs
dernokras: dalam kehidupan masyarakar Indenesin Sulana, 2000: 72,

Brrhapai pendapar didontarkan unmk mencan akar masalah sunuk
massa i Mamun sarnpid sekamng tdak ada sanpon dapat mesgunghapkan
siapa dalang dibalik kerusuban dan upayn mencegah pelbagou amick massa
tersebur. Benang kwsur yang mellie persoalan bangsa im tampaknya bt
rarnit dan kompleks juscm pada e refoemasi ins yang dihasapkan rerciptany
kondizi masyarakat dan hangsa pang aman, damas dan sejabresn. Adil dalam
kemakrruran dan kemakmuran dalam keadilan dengan lenyapnya sihap otoriter
penguzsa, konepsi, kolusi dan nepotisme (KEMN) masa lale, Anehnya keouzuban
masth terus terjadi di negen ink tanpa pemenntah dan apacat keamanan mampu
menanggulanginya dengan korhan jrea dan hacta benda yang tak rechitung lag
serm femp menyembunyikan akar masalah kerasuban melalui simoul-simpul
realitas sosil wang ada (Beckee, 1983 73) Persatuan dan kesatoan bangsa
tezancam runtuh dan beberapa daersh sudsh menpatakan ingin mesdeka lepas
dan MNepare Kesamuan Bepublik Indonesia yang diperjeanghkan oleh pendin
bangsa

Kora Padanp rernpam ndak hepur puls dan ancaman kensuban dan
disintcprasi hangsa menjelang dan sesiadab ceformas. Kom bependuduk
TEOOK),- jiwa s dadiare oleh berbagai erms Mmang, Jawa, Batak, MNias, Cina,




08 Tlaria Fengalulian Andalas, Voloree Y11 Momer 9, Desember 20032

India, Mentawar, Aceh, Sunda, Bali dan sehagamygn) | agama ( T2lam, Knsten
Fatolik,/ Protestan, Budha, Hindu, Kong Gu Ty, S:kh dan animisee) dan mat
pencanan [pedapang, pegnwzl negee (5ipil /militer), wiraswases dan sebaginga)
Bappeda, ZUC: 15, Semenrera berdusarkan dar Polda Sumbar tabom 19992000,
tercatar teract 15 kasus kenssuhan beranss 5ARA di Sumaters Parat rang
menelan korban 3 memngzal, 25 luka berat dan ningan serta kerupian hans benda
B & omabaes Kot Padang mendusduka rangkimg pectarma sebanyek 5 kasus.
Penyelaly kerosuhan beropa saling efek, kecemburan soswal, ehonome dan
tadava (palda Sumbar, 2000 12 dan Singgralang, 3 Apol 2000 13

Stbuyzi contoh, di Kot Padang pada tangpal 5 Meo 1998 redach
kerusuhan sosal dan ekonomi dengan membakar dan mensak pemokoan mitik
WNT ketwrunan di Kelumhan Kasmpung Pondok dan sepanjang jalan
Mitharramad Yamm. Femudian tanppal 4 Maree 1999 tegads pula kemsubaon
agamy, kKarenad seotang siswn kelas dua MAN diperkosa dan dipaksa pindab
aggarna, Abdumya sebuah gereja dan satu sekolah knsten dinesak massa (Wimbar
Mmang: 3 Marer 1999 1), Bem puls tiwuran pelajar, angpota parcu polink,

anpanisas) masvarzkar dan schappinya.

Dordasarkan weamn i aras, dapat dikenukan ﬁg.a migsalah '|:|r_'||-l;r_'|k dalam
program kegatan penpabdian o

Pertacna, apaksh warga masyasakar menyadan adanya  ancaman
keleerusan, kenusuban dan pelanpgaran bukum bemuoansa SARA dh kata mef;

Bedua, bagunanakah perseps: wasgn masyarakar rerdiadap kerusuhan
bemuansa SARA dan dampsknya pada persatuan dan kesanen bangsa?;

Eetym, bapwimanakah partisipasi wargn maspamkat dadam ranghka
mentiptakan kemball misa aman, damas, temb, bersaru dalam melaksanakan

pembanumant,

Tauan program ini dapat remberikan kenmbusi pada pengerthian,
pernthaman dan penghargaan wargny masyarakat muld emik retadsp hdep
harbangsa dan bemegarm dengmm menciptakan kearmanan,  ketertiban dan
kedamaizn dalam empar bennsk.

Pertama, menambsh wawasan pandangan nasvarakar muln emik
techadap makna perdamaian, cint kasib, persansn dan kesatuan dengan
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menghilangkan sikap kekerasan/kerusuhan vang dapat merusak hasid
pembanpunan;

Kedita, meningkatkan kesadaran hukum masyarakar rerhadap setiap
bentuk pelanggaran hulkum dan HAM dalam era refarmass;

Ketiga, memperkuat jalinan semangac persaudaraan, senasih sepe-
rangpungan dengan menghormar sesama hak dan kewajiban anak bangsa,
menghilangkan sikap primordial dan pandangan sempin frhasviminm).

Keempar, membertkan pemecahan masalzh pelanggaran hukum dan

HAM dengan sicuasi dan kondisi kurang kendus:ifrerhadap malkna persatuan

dan kesaruan bangsa serta pembangunan dewssa ini.,

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabiian masyarakat ini dilsksanakan dalam benmek
somunikas hukum melalu ceramah, dialop dan diskusi dalam semiloka sata
hart pada tanggal & Olktober 2001 di Gedung Himpunan Bersara Teguh (HET)
vang dukut 57 peserta dan etnis Cina, India, Minang, Jawa, Batak, Mias,
Mentawa dan Bali. Ceramah dimaksudkan agar khalayak sasaran memahami
marsd kegiatan komunikas: hukum dalam menanggulangt kerusuhan
bernuansa “SARA" di Kota Padang. Dialog khalayak sasaran dengan dua
penceramah dimaksudkan untuk lebih menjelaskan makna persatuan dan
kesanuan bangsa serta dampak yang dapar merugikan semua pihak. Diskusi di
antara khalayak sasaran dimaksudhan agar dapar menyamakan persepsi, saling
menghormati perbedaan etnss dan kepercayaan sera merukunkan kembali
warga masyarakat yang berbeda dan pernah berrikai selama ini. Selanjurnya
dilakukan pula parcdi mahasiswa tentang dampak kerusuhan etnis. Akhirnya
dari kegiatan ini, diperoleh jawaban tentang upava mencegah kerusuhan
bernuansa “SARA™ yang tepat di kota ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Adangamasalah yang dikemukakan dalam bagian pendabuluan uncul
dikaji, guna memperaleh jawaban dari kegiatan yang dilakukan schagai hasil

program pengabdian masyarakal,

1. Ancaman Kekerasan, Kernswhan dan Pelanggaran Hikum

Kekerasan yang dialami oleh seseorang arau kelompaok orang devwasa
ini kiranya sudah dianggap peristina bizsa dalam kehidupan masyarakar Pencun
yang tertangkap tangan langsung dihakimi massa dengan membakarnya tanpa
menyerabkan pelabu pada pihak kepolisian. Pada daerah atau wilayih dengan
masyarakar mulis etk potensi kekerasan lebib mudah resadi tiba-tiba tanpa
dapat diduga aleh perneriniab dan aparat keamanan setempat. Sebab: kelerasan
ataw pelangparan hukum sudah merupakan penstiva kemasyarakaran sehari-han
vang timbul sebagai akibat adanya masalah-masalah yang tidak terselesiikan
dengan baik dan memuaskan semua pihak. Lembaga hukum, seperti bepelisian,
kejaksazn dan pengadilan selima ini dianggap belum mampu menampung
aspirast rakyat souk mempercleh keadilan yang hakiki

Anecaman kekerasan int bila vidak diantisipasi segera akan melahirkan
kerusuhan bernuansa “SARA" dan pelanggaran hukum terhadap jiwa dan barta
milik orang fain, Dampak kerosuhan sangat mengikan bapi kehidupan sasial,
chonomi dan budaya sera pembangunan dasrah. Unwk mencegah kenshan
iz perle dilagukan upava antinpast yang melibatkan semua pihak vang berilal,
Antisipasi merapakan undakan pencegahan yang dapae dilakukan oleh warga
masyarakat bersama aparat keamanan dan pemerincah daerah dengan biaya
sosial yang lebih murah dibandinpkan upaya menanggulangi kerusthan yang
telah terjadi dan sulit dikembalikan pada keadaan semula.

[ Kota Padang, potensi kekerasan etnik seperti di Relurahan Kampung
Pondok culcep besar mengingat tiga hal. Penama, penduduk yang mendiag
kelurahar ini hererogen yang berbeda etnis dan keturunan, Kedua, perbedaan
agama dan Kepercayaan warga masyarakat, dan Ketiga, kesenjangan sasial dan
ekanomy vang cukup mencelek. Adanya tipa hal ind, wajar perlu dilakukan
pelhaga: upava untuk mencegah kerusuhan antar ernis di Kot Padang agar
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tidak menimbulkan kerugian besar kelak pada masyarakar vang selama ini
relatit aman dart kerusuhan bernuansa SARA,

Tindakan antisipasi yang dilakukan oleh aparat Kelurahan Kampung
Pondok untuk mencegah kerusuhan hernuansa SARA selama ind antars lain
dalam tiga bestuk kegiatan, Pertamia, memanggil para pemuka agama, rokob
masyarakat adat dan golongan untuk dilakukan interogasi dan menanyakan
langsunp apa maksud dilakukan undakan tersebur. Kedim, melakokan dialop di
antara toloh-tokoh masyarakar yang berikai untuk mencari jalan penyelesaan
terbaik setiap masalah yang terjadi dalam kehidupan masyarakar. Keriga,
mengadakan tindakan tegas herupa teguran, peningatan atan melaporkan pada
pibak aparat keamanan, apabila dialog tersebut tidak dapar dijadikan sebagai
palan keluar untuk penyelesaian masalah yang teqadi.

Aparat kearnanan terkair dalam penyelesaian masalah kemasyarakatan
antzra lain pihak kepolisian, pemerintah daerab/sosial politik (popawai
keluraban dan kecarnatan) serta Komando Rayen Militer (Eoramil), Insansi ini
selalu hekerpasama untuk menuntaskan masalah kemasyarakatan stau peristina
pelanggaran hukum dengan melokalisir setiap peristiwa yang timbul,

Ancaman kekerasan, kerusuhan dan pelanpgaran hukum sangar disadar
oleh warga masyarakat menurut peserta semiloka, Mereka ikut merasakan
dampaknya dengan adanya wekanan psikolopis, kerugian moril dan maten] dari
peristiwa kerusuhan SARA di kota ini. Ancaman tersebut dapat tedjadi akibar
penganth kesenjangan ekonomi, sosial, budaya, perlakuan diskriminasi, perilalo
elite palitik dalam menangani kasus SARA di daerah Iain. Situasi semacam ind
dapar mengurangi kenyamanan dalam hidup bertetangga dan bermasyarakar,
karena telah terjadi kerenggangan dalam hubungan sesama warpa masyarakar
dan saling curiga mencurigai sty sama lain. Adanya ancaman demikdan,
penyelesaian dilabukan pemerintah dan aparat keamanan selanya ini dicasakan
aleh warga masyarakar tidak untas, karena masih ada bibie-bibit ketidakadilan
di bidang ekonomi, sosial, hukum dan budaya, schingpa kerusuban SARA dapas
saja kembali setiap saat,

Peranserta masyarakat untuk ikur serea mencegah kerusuban bernuansa
SARA perlu ditingkarkan. Namun bagi warpa masyarakar minoritas, masalah
yang mereka hadapi tidak pula sederhana, terutama mereka ndak tahu cara ilou
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berperanserts untuk mencegak peristien kerusuhan, Secarn individu atag
selompok, mereka takut dituduh hidup secars eksklusif atg tdak mau besgul
dengan wargs setempat yang mayories. Sebenamya mereka ingin hadup
bermasyacakat dengan baik.

D s dibutuhkan pihak-pihak yang mau mempelopod menggeakkan
pemansera masyarakat unn mencegah kerusuhan SARA. Upaya on dapat
difakulkan melahe bimbagan {1} apart pemeringh dan keamanan, (2 wkoh
g seperti alim ulama, pendeta, pastor, bhiksu, (3) kaum intelekngl, mkoh
masyarakar adat, organesas masyarakat, lembaga swvadaya masyarabar, vavasan
sosial dan mahasiswa. Selain itu, warga masyarakat harus mampu menciptakan
sendin kondisi pang  aman dilinghkungannys, menpuhi hal-bal yang dapar
menimbulkan perskann, peamusuhan dan kersuhan, mempeckekeh iman dan
takewra dalam kehidupan sehan-had serta saling tolong menolang sesama anak
Dangsd,

2. Persepsi Warga Masyarakat Terbadap Kernsuban Bernuansa SARA

Tangapan amu persepsi warga masyandkat techadap  kerosuhan
Bemiansa SARA umumnya meaunjukan adanya keprhatinan yang mendalan,
akabar dampak yang dirasakan cleh korban kerusoban. Tindakan anarkis yang
dilakukar oleh para perusch dapat menghancurkan persatuan dan kesanan
bangsa, menusak pertumbuhan atau peckembangan ekonomi, sosial, budaya,
agama, pedindungan hukom dan HAM. Eensuban selalu mergikan bam
pihak-pihak yang menjadi korban schingga perdu divpavakan amr pensts
tecsebut dapat dicegah bessama-sama oleh wargs maspamkat, pernerinmh dan
iparat kearmanan.

Peristiwa kerusuhan selalu bermula dar kegiatan provokator yang
nermancing wirga masyasakat untuk melakukan kekeeasan pada prhak lain vang
shanggzap sehapad musuh yang memgkan kepentinganaya selama im, Diperukan
kesadaran bersama warga masyarakat untuk tdak mudzh tespancing dar isu-eu
vang diontarzan pibake-pehak tidak bertanggunpawsb unndk menanggok
keuntungan sesast. Sehab pibak vang dinugikan adalzh warpa masyasakat sendin,

Elesadaran roasyarakar int kisz diperalel dad hermauan bersams unnk
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memahame dan mengeeshuos, balwea semap henmok kerosuban ndalke akan
mengunnangkan kehidupan masyarakar dan masa depan bangsa e

Parz peserz semiloks umuemaya berpendapat, bahwa kenssulan sanga
menigmkan bag kehadupan wargn masvacakar dan bangsa Indonesia, karcna
oenlaku kensuban adalah selale berafir anarkes Perilako anarkis dengan
merusak harma benda, menganiava, mempergosa sertd membanet musoh lam
emis difam pelangrann hukum ind di Indenest paling banvak ddakokan pada
gazr xerusthan bedangaung Keugan yang dislanu warpa masyarakar dan
bangsa vang mengalami kerusuhan 2ARA dapat berbennthk (1) keragan kodban
iowa, czcar iuhizh, heka-duba, prngman psikolegis dan padkss, (2 keruman moril
dan matenal, dan (3) nama baik daerah dan bangsz. Kerugian mond dan mater)
vang cislami anmars lain hechenmuk (1) remak dan rengmngriva hubungan
beretangra, {2) subumya permusuhan antar etus, (3 kemunduein ekonomt,
(4 tidak mempercayal upaya pensgakan hukum, dan (5) peleceban tethadap
FLAM.

Perseost warga masyarkat dan peserra semdoka menunjuilon
keprthannan mendalam rechadap kemsuhan SARA di Kom ini, sehinpgz perlu
dilakutan nndakan pencegahan lehdh nrensit pleh wiga masyardar bersama
iparar pemerineeh dan keamanan dalam ent sefoemas: . Harpp yang haros
ehbavar oleh warm masyarakar dan bangsa i sangar owmbhal akabar kerusuban
SARA, sechingga ondakan . pencegshan denpgan menpantisipast  perdstwva
kentsuban, meningkatkan perdamaian, persaudarasn, molong menclang di antzra

ets; mudak dilalkukan.

2. Partisipasi Menciptakan Persatuan dan Ketatuan Bangsa

Kekutsertian  wing:  masyarakar  secard  hersama-sarma mes|ags
kehersamian  din kerokunan aorr e dapar menah faloor mendocong
punsgipas menciptikan kemball persamuan dan kesaroan bangsa yang renak
ahabat perbedian kepenongan dengan adanya pengganton pemenntihan dan
Cede Taru ke Onde Reformzi. Namun unnek menciprakan kembali persaruan
S Resiuan Dangsa dengan melupakan peslaku pemecanh S cmis yang
memparaledt keunnmgan pulins dan ekonomis pada mnsa laln bukanlah
prkegazn modah. 10 som dibutahkan ke keras dan itkad back ennk dapat
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melupakan peristiva masa lalu dengan thur berpartisipas melaksanaboan pemba.
mgunan daerah bagi kepentingan semua pihak,

Partisipasi warga masyarakat dapat ditumbubkan dan dif wares
rasyvarakat wu sendisi ataupun dikembanpkan bersama oleh permerintah dan
peiugas keamanan. Kegiazan tersebut dalam upaya menangkal provokas orang-
orang tidak bertanggungjawab dan ancaman rentuhava peesatusn dan kesatuan
Bangsa serta melaksanakan pemlangunan daerah untuk menuje kebudupan
masa depan yang lebih baik.

Bentuk partisipasi dart warga masyarakat dalam rangla menciprakan
persatuan idan kesatuan bangsa dapar dilabouban melslu kegiatan (1) mempererar
hubungan bertetanggz, (2} ealing calong menolong dalam kesulitan yang dialami
sersama din {3) saling hormat menghormani dengan perbedazn yang ada,
Sermua kegiatan dr atas mudsh dilakukan, jika sudah terbentek saling
kepercayaan di antacs etnis yang berbeda dan hidup i kota ins. Mamun akan
sulit dilakukan, jika ada warga masyarakar yang cenderung hidup secara
ehsllusif dan berkelompok dengan sesama exnis tanpa mau berinteralksi denpan
etnis lainni.

Partisipast dalem menciprakan persatuan dan kesatuan bangsa sera
melaksanakan permbangunan dasrah tercermin dalam bennuk kegtatan (1) ikur
bersiskamfing amaw ronda kampung, (2} memberi bantuan dana dan
perlenpkapan kerjs dalam kegiatan pembangunan kampiing dan (3} bantuan
tenagadan pikiran bag kemajuan bersama, Semua kegiatan temsebut dilabukan
bersama-sama dengan etnis lain untek menciprakan kembali saling kepercavaan
sceama warga kota.

Dapat disimpulkan habwa partisipasi warga masyarakat vang baik
dalam menciptakan persaruan dan kesatuan bangsa serta melaksanakan
petnbangunan dacrah sehenarnya merupakan jalan untuk meselazkan kembali
sumpul-simpul kerukunan dan perdamatan vang terkovak akibar kerusuhan
bernuansa SARA oleb ulah provokator yang ridak hemanggungjaseab dengan
penderitaan anak bangsa. Krisis ekanomi vang dialami bangsa i sevogianya
tidak ditambab lagl dengan adanya kerusuban bernuansa SARA.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tindakan pencegahan kerusuhan bernuansa "SARAT lebih batk
dilakukan daripada tindzkan penangpulangan oleh aparat keamanan dengan
lriaya sosial lebih rendsh, Tindakan pencepzhan dapat dilakukan melaln
ceramah, dizlog dan diskusi pada komuntkast hukum vang melibatkan
peranserta masyarakat mult etnik dan kegiatan pengabdian masyaeakar yang
dilakukan.

Ancaman kekerasan, kerusuban dan pelanggaran hukum di Kora
Padang dapat saja terjadi setap saat, Diperlukan kesadaran penub warga
masyarakat untuk berperanserta bersama-sama mencegah kerusuhan SARA.
Mamue: banyak di ancara warga masvarakar cdak mengetahui cara vang tepat
dalarm ikur berperanserta mencegah kerusuhan SARA, karena mercha
cenderung hidup secara eksklusit dan berkelompok tanpa menghiraukan adanya
etris lawn,

Persepsi warga masyaraka terhadap kerusuhan bernuansa SARA dan
darmpaknya pada persatuan dan kesatuan bangsa, penghormatan techadap
hukurn dan HAM umumnya menunjukkan keprihatinan dengan menpendumya
kebersamaan, saling mempercayai dan tolong menolong. Kerusuhan SARA
kota ind sangat merugikan  bagl warga masyarakat dalam keglatan saling
berinterakst atan hubungan anmar ernis dalam masyarakat mulo etnik,
pemmerintah dan perugas keamanan dalam memberikan pelayanan umum dan
rasa aman bagl kepentingan semua pihak,

Partisipasipast wargs masyarakat dalam upaya menciprakan persatuan
dar kesatuan bangsa serra melaksanakan pembanpgunan dacrah dapat dilakulkan
dengan jalan bersama-sama ronda karmpung, gotang royong memperbaiki
sarana dan prasarana umwm/sesal kampung vang rusak akibat kerusihan
SARA, schingga dapat menumbubkan kembali saling kepercayaan, relong

menalang dan hormat menghormati.

Sdran
Perlu dilakukan peningkatan peranserta masyarakat untuk mencegah

Lerusuhan SARA melalui kegiatan bersama, saling tolong menclong, bersikap
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terbuka dan menghindarkan penlaku ekslklusif serta memazfkan kesalahan
pihak larn. Selain itu, dibutehkan pulatindakan proalaif dar pemerinizh dan

aparat keamanan dalam peningkatan kesadaran hukum, pendidikan apama dan

bela negara.

DAFTAR PUSTAKA

Becker, Howard 8., 1983, The Ouisiders  Steidlies i the Socinlagy of Deviavice, Free
Press, Wew York.

Mannheim, Herman, 1985, Comperative Crimeinolagy, Houghton Mifilin Company,
Boston.

Suliscia, Tepub, 2000, Kerwsuban Bernuarisa “SARA " Konflih dan Pelznggaran
Huketirr yang 2k Knnjsng Sefessi, Pro Jusua Tahun XV Nomaor 4,
Fakuhas Hukum Universitas Parabiyangan, Bandung,

Bappeda Padang, 2000, Padsrg Dalern Angha 1999, Bappeda Pading dan Kantor
Staristika Padang, Padang,.

Palda Sumbar, 2000, Sterared Krirninelitas Pelanpgaran Hustar o Sumatena Bavas
Tathuen 19992000, Dhrserse Polda Sumbar, Padang,

Mambar Minang, 1999, Akiar Stee MAN Digevkoss dan Dipagss Pindalb Agama
Grevepa dan Sekolah Dilngans Batw, 5 Marer, Padang.

Simegalasg, 2000, Amudk Mase ok Kinali Akibat Saling Ejek 100 Rromah Terbakar, 3
Apeil, Padang,




